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MOTTO 

 

 

 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk diri sendiri. Dan jika 

kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. Apabila 

datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain) 

untuk menyuramkan wajahmu dan mereka masuk kedalam masjid (Masjidilaqsa), 

sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan mereka 

membinasakan apa saja yang mereka kuasai” (Q.S. Al-Isra: 7). 



ABSTRAK 

 Sari, Winda. 2022. Judul skripsi “Implementasi Bimbingan Konseling 

dengan Teknik Hypnolearning untuk Mengatasi Burnout Belajar Siswa di MTs 

Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal”.  Fakultas/ Jurusan: Ushuluddin Adab dan 

Dakwah/ S1 BPI Institut Agama Islam Pekalongan. Pembimbing: Siti Mumun 

Muniroh, S.Psi. M.A  

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Teknik Hypnolearning, dan Burnout Belajar 

Siswa. 

 Latar belakang masalah penelitian ini bahwa burnout belajar banyak dialami 

pada berbagai kalangan tidak terkecuali siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin. 

Adanya burnout belajar siswa tentunya menyebabkan aktivitas siswa menjadi 

terganggu dalam belajarnya. Implementasi  bimbingan konseling dengan teknik 

hypnolearning di MTs Ma’hadul Muta’allimin diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran siswa agar berminat belajar pada siswa sehingga mampu belajar dengan 

baik dan mencapai hasil yang maksimal.   

 Rumusan masalah yang diungkap adalah bagaimana kondisi burnout belajar 

siswa, implementasi bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning untuk 

mengatasi burnout belajar siswa, dan bagaimana  faktor pendukung dan 

penghambat implementasi bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning 

untuk mengatasi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo 

Comal. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan untuk mengetahui 

kondisi burnout belajar siswa, implementasi bimbingan konseling dengan teknik 

hypnolearning, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi bimbingan 

konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa. 

 Kegunaan penelitian ini untuk memberi informasi mengenai implementasi 

bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout 

belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi lapangan. Analisis dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian menunjukkan: burnout belajar di tandai dengan perilaku 

siswa yang cenderung malas belajar, tidak memperhatikan guru saat 

pembelajaran, siswa cemas menghadapi mata pelajaran sulit, serta siswa tidak 

disiplin. Untuk implementasi bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning 

di MTs Ma’hadul Muta’allimin berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 

dapat dilihat dari proses belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelum adanya 

layanan bimbingan konseling walaupun tidak signifikan. Adapun faktor 

pendukung implementasi bimbingan dengan teknik hypnolearning yaitu  layanan 

bimbingan konseling mendapat dukungan oleh semua pihak sekolah yang terkait, 

dan guru BK sudah berpengalaman. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

kurang pemahaman dan kesadaran siswa pentingnya bimbingan konseling dengan 

teknik hypnolearning, kurangnya tenaga pembimbing dan sarana prasarana yang 

kurang memadai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Burnout belajar banyak terjadi pada siswa. Burnout belajar adalah suatu 

kondisi lelah dalam proses belajar sehingga menyebabkan adanya rasa enggan, 

lesu, lelah yang amat sangat, dan tidak bersemangat dalam proses belajar.1 

Burnout belajar merupakan kondisi emosional dimana seseorang merasa lelah 

dan jenuh secara fisik sebagai akibat tuntutan tugas yang meningkat. Burnout 

juga merupakan respon terhadap suatu keadaan yang menuntut secara 

emosional. Namun secara singkat, burnout sebagai bentuk kelelahan secara 

fisik dan emosional meskipun intensitas, durasi, frekuansi serta konsekuensi 

beragam.2  

Efek yang timbul akibat burnout adalah menurunnya motivasi terhadap 

belajar, timbulnya sikap negative, frustasi, timbul perasaan ditolak oleh 

lingkungan, gagal, dan self esteem rendah, pasif dikelas, malas untuk belajar, 

apatis, tidak mengerjakan PR karena merasa terbebani dengan tugas, tidak 

mampu, suasana hati mudah terganggu (mudah marah tanpa alasan yang jelas), 

mudah tersinggung, mudah cemas dan lain sebagainya. Selain itu terlihat 

peserta didik kurang motivasi dalam mengerjakan tugas, sering melamun, dan 

                                                           
 1 Naelul Muna, Strategi Guru BK dalam Mengatasi Burnout Study Siswa SMKN 1 

Widasari, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam Vol. 4, No. 1, Mei 2020, Semarang, hlm. 2. 
 2 Elisabeth Christiana, Burnout Akademik Selama Pandemi Covid 19, Prosiding Seminar 

Nasional Bimbingan dan Konseling Mengukuhkan Eksistensi Peran BK Pasca Pandemi Covid-19 

di Berbagai Setting Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, hlm. 4. 
 



ada pula peserta didik yang menyendiri menjauhi lingkungan sosial serta siswa 

yang mengalami burnout belajar tidak dapat mengelola cara berpikir dan cara 

pemahamannya terhadap pembelajaran sehingga proses pengetahuannya akan 

terganggu dan tidak ada kemajuan. Apabila hal tersebut terjadi secara terus 

menerus, maka akan menghambat perkembangan yang seharusnya dicapai oleh 

peserta didik.3 

Dalam dunia pendidikan, fenomena  burnout belajar tentu perlu menjadi 

perhatian dan harus segera ditangani supaya proses pelaksanaan belajar dan 

mengajar menjadi proses yang menyenangkan, mengedepankan hasil kualitas 

belajar, dan dapat menciptakan suasana belajar yang baik, sehingga peserta 

didik dapat belajar dengan maksimal dan peserta didik dapat memaksimalkan 

potensi dalam dirinya. Di sekolah, guru BK memiliki peranan penting dalam 

membimbing, dan mengatasi masalah siswa serta mengembangkan potensi 

agar siswa menjadi pribadi yang mandiri. Salah satu usaha guru BK dalam 

mengatasi burnout belajar yaitu dengan memberikan layanan bimbingan 

konseling dengan teknik hypnolearning.4 

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk siswa, baik 

secara perorangan atau kelompok agar mampu mandiri dan berkembang secara 

optimal dalam bidang bimbingan pribadi, sosial, bimbingan belajar, dan 

bimbingan karir , melalui berbagai jenis layanan pendukung, berdasarkan 

                                                           
 3  Eva Yunita Putri, Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Modeling 

Untuk Mereduksi Burnout Pada Peserta Didik Kelas IX Di Smp Negeri 29 Bandar Lampung Tahun  

Ajaran 2019/2020, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019, hlm. 6. 

 4 Muhammad Gunanggoro, Efektivitas Senam Otak Dalam Menurunkan Tingkat 

Kejenuhan Belajar Siswa Kelas Xi  Sman 11 Yogyakarta, Jurusan Bimbingan Dan Konseling, 

Universitas Negeri Yogyakarta 2016, hlm. 17. 



norma-norma yang berlaku.5 Bimbingan dan konseling bertujuan membantu 

peserta didik agar memiliki kompetensi mengembangkan potensi dirinya 

seoptimal mungkin atau mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam tugas-

tugas perkembangan yang harus dikuasainya sebaik mungkin.6 

Bimbingan konseling yang diberikan oleh guru BK yaitu dengan 

hypnolearning sebagai salah satu teknik dalam proses bimbingan. 

Hypnolearning merupakan suatu proses pemanfaatan alam bawah sadar 

dengan menggunakan gelombang otak. Hypnolearning adalah suatu proses 

seorang guru mampu menggunakan bahasa-bahasa yang dapat membuat rileks 

dan nyaman siswa dengan intonasi teratur yang maknanya persuasif penuh 

bujukan dilihat baik dari kualitas vokal maupun pilihan kata-katanya yang 

tidak boleh menggunakan kata “akan” dan bermakna negatif seperti “tidak dan 

jangan”.7 

Berdasarkan riset yang dilakukan kepada guru BK pada 10 Januari 2022 

di MTs Ma’hadul Muta’allimin, banyak siswa yang mengalami burnout belajar 

yang ditandai dengan adanya siswa yang bolos, siswa mengobrol saat proses 

pembelajaran, dan ada yang mengeluh bosan terhadap pelajaran tertentu pada 

guru BK. Hal tersebut diakibatkan siswa melakukan kegiatan pembelajaran 

yang monoton setiap harinya. Burnout belajar mempengaruhi kondisi fisik dan 

                                                           
 5 Sulastri, Implementasi Program Bimbingan Dan Konseling Di SMP Muhammadiyah 

Palembang, UIN Raden Fatah Palembang, 2015, hlm. 13-14.  

 6 Surya Dharma, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, Departemen Pendidikan Nasional, 

2008, Hlm. 4-7.  

 7 Sri Rezki Nur Lestari, Pengaruh Model Pembelajaran Hypnolearning Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, 2010, hlm. 5. 



mental siswa yang perlu dilakukan penanganan pada oleh guru terutama guru 

bimbingan konseling (BK) yang berkewajiban membantu siswa.8 Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai: 

“Implementasi Bimbingan Konseling Dengan Teknik Hypnolearning Untuk 

Mengatasi Burnout Belajar Siswa Di MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo 

Comal”. 

B. Rumusan Masalah  

Berlandaskan latar belakang yang disampaikan diatas, maka bisa diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin 

Sidorejo Comal? 

2. Bagaimana implementasi bimbingan konseling dengan teknik 

hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul 

Muta’allimin Sidorejo Comal? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi bimbingan 

konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar 

siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun dari permasalahan yang dikemukakan tujuan penelitiannya 

ialah: 

1. Untuk mengetahui burnout  belajar siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin 

Sidorejo Comal. 

                                                           
 8 Wawancara guru BK (Ibu Sri Murti), Senin, 22 November 2021, pukul. 10.40 WIB. 



2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan konseling dengan teknik 

hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul 

Muta’allimin Sidorejo Comal. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi 

burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan persembahan atau manfaat yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan. Kegunaan penelitian 

tersebut meliputi antara lain: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Kegunaan teoritis ialah manfaat dari penelitian yang terkait dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan, Manfaat yang bisa diambil ialah dapat 

memberikan informasi mengenai implementasi bimbingan konseling 

dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Penulis 

Dapat memperbanyak ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 

wawasan mengenai implementasi bimbingan konseling dengan teknik 

hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa. 

b. Guru BK 

Dapat memahami perkembangan belajar siswa dan guru BK dapat 

memberi layanan bimbingan konseling dengan lebih aktif dan maksimal 



dalam membantu mengatasi permasalahan siswa terutama masalah 

burnout belajar. 

c. Siswa 

Siswa mendapat penyelesaian masalah dengan tepat terkait 

burnout belajar yang sering dialami. 

d. Pembaca 

Dapat memberikan informasi dan sebagai rujukan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai implementasi bimbingan 

konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar 

siswa. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Pengertian Bimbingan Konseling Dengan Teknik Hypnolearning 

Bimbingan berasal dari bahasa inggris yaitu to guide yang 

kemudian menjadi guidance yang diartikan sebagai petunjuk, 

penjelasan, atau menuntun. Bimbingan adalah proses membantu 

seseorang dalam menentukan pilihan yang penting yang 

mempengaruhi hidupnya, seperti memilih gaya hidup yang dipilih.9 

Konseling berasal dari bahasa inggris yaitu counseling yang awalnya 

diartikan penyuluhan (bersifat umum), akan tetapi sekarang lebih 

bersifat spesifik mengenai kejiwaan. Konseling yaitu proses bantuan 

                                                           
 9 Anak Agung Ngurah Adhiputra, Bimbingan dan Konseling Aplikasi di Sekolah Dasar dan 

Taman Kanak-kanak, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 11. 



oleh konselor (guru BK) kepada konseli (siswa), baik tatap muka atau 

media, agar dapat mengatasi masalahnya, sehingga dapat berkembang 

menjadi pribadi yang bermakna.10 

Jadi, bimbingan konseling di sekolah merupakan usaha 

membantu siswa dalam pengembangan hidup pribadi, sosial, kegiatan 

belajar, serta perencanaan dan pengembangan karir. Sedangkan teknik 

hypnolearning adalah salah satu metode Hypnotherapy dengan cara 

meng-uninstal atau menyingkirkan pengaruh buruk dalam pikirannya 

sehingga siswa bisa meningkatkan konsentrasi serta lebih fokus dalam 

belajar.11 

Sehingga bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning 

adalah suatu proses pemberian bantuan baik secara individu atau  

melalui dinamika kelompok oleh konselor dengan cara memberikan 

bimbingan, arahan menggunakan bahasa yang membuat rileks dan 

nyaman. Berikut merupakan tahap-tahap layanan bimbingan 

konseling, diantaranya:tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir.12 

b. Pengertian Burnout Belajar 

Burnout belajar adalah suatu kejenuhan pada proses belajar dan 

bisa berpengaruh pada kondisi psikologis seperti bosan, letih, sinis, 

                                                           
 10 Abror Sodik, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2017), hlm. 9.  

 11 Rianda Elvinawanty, Sarinah, Liana Mailani, Hypnolearning Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar  Pada Siswa/I Smk Di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat, Majalah Ilmiah 

Politeknik Mandiri Bina Prestasi, Volume:  7, No. 2  -  Desember  2018, hlm. 2. 
 12 Danty Linda Sari, Penggunaan Play Therapy Melalui Layanan Bimbingan  Kelompok 

Untuk Mengurangi Konflik  Siswa Kelas Viii Di Smp Bina Satria Tahun Pembelajaran 2017-2018, 

(Medan: 2018), hlm. 33. 



emosi, dan kepercayaan akademik yang menurun, yang disebabkan 

keikutsertaan secara terus-menerus dalam aturan proses belajar dalam 

waktu yang tidak sebentar. Burnout belajar siswa dalam belajarnya 

berpengaruh pada sistem berpikir siswa dan emosi yang kurang stabil 

saat belajar. Dari pola pikir yang negatif dan emosi yang kurang stabil 

mengakibatkan perilaku yang tidak peduli pada waktu pelajaran 

tertentu.13 

2. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pelaksanaan 

bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi 

Burnout belajar siswa, sebagai berikut: 

a. Jurnal yang ditulis oleh Rianda Elvinawaty, Sarinah, dan Liana 

Mailani dengan judul “Hypnolearning Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Pada Siswa/i SMK Di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat”. 

Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh bahwa siswa dapat 

mengaktivasi kekuatan dalam diri dan dunia luar diri dengan self 

image reprogramming sehingga akan lebih siap dari segi mental 

menghadapi ujian sehingga prestasi belajarnya meningkat, Siswa 

mampu memotivasi dirinya  sendiri untuk belajar dengan teknik 

anchoring dan self hypnosis, sehingga  akan lebih bersemangat dalam 

belajar, Siswa belajar dengan modalitas mereka sesesuai dengan 

                                                           
 13 Luluk Setyawati dan  Arifin Nur Budiono, Pemberian Konseling Individu Untuk 

Menurunukan Burnout  Belajar Siswa Kelas Vii Mts Al-Ma’arif, Educazione, Vol. 7 No. 1 Mei 2019, 

hlm. 3. 



kemampuannya sehingga proses belajar akan lebih efektif, Siswa 

dapat memberdayakan alam bawah sadar sehingga menjadi lebih 

relaks, fokus dan dapat menyerap setiap informasi yang disampaikan 

oleh guru  dengan  mudah, Siswa mulai memiliki sugesti positif dan 

menerapkan positive statement dalam kehidupan sehari-hari. Sama 

dengan jurnal yang ditulis peneliti yaitu mengatasi masalah siswa 

menggunakan teknik hypnolearning.14 

b. Skripsi yang ditulis oleh Widya Aulia Lubis yang berjudul 

“Mengurangi Kejenuhan (Burnout) Belajar Siswa Dengan Teknik 

Modeling Melalui Layanan Bimbingan  Kelompok Siswa Kelas XI 

Sma Harapan  Mekar Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019”. 

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa siswa yang mengalami 

kejenuhan (burnout) belajar ditinjau dari beberapa indikator yaitu 

keletihan indera, keletihan fisik, keletihan mental, belajar tidak 

bervariasi, suasana belajar yang monoton (tidak berubah-ubah), 

kurang aktifitas rekreasi dan hiburan, dan lingkungan belajar. Hasil 

uji persyaratan analisis menggunakan uji t paired sampels test 

diperoleh = 2,145. Dengan demikian > (14,231 >2,145) atau Sig, 000 

< 0,05 sehingga Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kejenuhan (burnout) belajar 

siswa sebelum dan sesudah melakukan teknik modeling melalui 

                                                           
 14  Rianda Elvinawanty, Sarinah, dan Liana Mailani, Hypnolearning Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Pada Siswa/i SMK Di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat, Majalah Ilmiah 

Politeknik Mandiri Bina Prestasi, Volume: 7 No. 2  -  Desember  2018, hlm. 1 



layanan bimbingan kelompok siswa kelas XII SMA harapan Mekar 

Medan. Persamaan penelitiannya yaitu sama-sama membahas tentang 

burnout belajar siswa dan menggunakan bimbingan kelompok. 

Perbedaannya adalah menggunakan teknik modelling dalam 

mengurangi burnout  belajar sedangkan penelitian ini menggunakan 

teknik hypnolearning.15 

c. Jurnal karya Edi Sutarjo, Dwi Arum, dan Suarni, dengan judul 

“Efektivitas Teori Behavioral Teknik Relaksasi dan Brain Gym Untuk 

Menurunkan Burnout Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

Diperoleh bahwa konseling behavioral dengan teknik relaksasi efektif 

untuk menurunkan burnout belajar siswa, ini dilihat dari hasil analisis 

t hitung> t tabel dengan taraf signifikan 5% (15,719 > 2,571), dan juga 

ditemukan bahwa konseling behavioral dengan pendekatan brain gym 

efektif untuk menurunkan burnout belajar siswa, ini dilihat dari hasil 

analisis thitung> ttabel dengan taraf signifikan 5% (13,405 > 2,571). 

Persamaan penelitiannya yaitu sama-sama meneliti masalah burnout 

belajar dan perbedaannya yaitu menggunakan teori behavior dengan 

teknik relaksasi dan Brain Gym, sedangkan penelitian ini 

menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik hypnolearning.16 

                                                           
 15  Widya Aulia Lubis, Mengurangi Kejenuhan (Burnout) Belajar Siswa Dengan Teknik 

Modeling Melalui Layanan Bimbingan  Kelompok Siswa Kelas Xi Sma Harapan  Mekar Medan 

Tahun Pembelajaran  2018/2019, (Medan: 2019), hlm. 6. 

 16  Edi Sutarjo, Dwi Arum, dan Suarni, Efektivitas Teori Behavioral Teknik Relaksasi dan 

Brain Gym Untuk Menurunkan Burnout Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP Laboratorium 



d. Jurnal karya Siti Munafiah yang berjudul “Strategi Hypnosis 

Learning”. Diperoleh bahwa Keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar pada intinya adalah apa yang diajarkan oleh pendidik bisa 

diterima dan dipahami dengan baik oleh semua peserta didik. Akan 

tetapi, dalam aktifitas proses belajar mengajar sering ditemukan 

proses pembelajaran yang menjemukan, siswa nampak tidak 

bergairah, malas, tidak semangat pada saat pembelajaran di kelas 

sedang berlangsung. Salah satu faktor penyebabnya adalah karena 

tidak ada variasi dalam penerapan strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran hanya bersifat satu arah, dimana peran guru sangat 

dominan (teacher centered). Salah satu strategi pembelajaran yang 

dianggap bisa dijadikan solusi untuk mengatasi kemalasan siswa pada 

saat belajar di kelas adalah strategi hypnosis learning (HL). Strategi 

ini menawarkan pembelajaran yang menyenangkan, mendesain 

pembelajaran yang hidup, agar pikiran siswa bisa masuk ke pikiran 

bawah sadar melalui afirmasi, sugesti,dan visualisasi. Strategi 

hypnosis learning juga bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

perilaku malas belajar siswa. Jadi penelitian tersebut membahas 

tentang hypnosis learning tetapi untuk mengatasi perilaku malas 

belajar siswa sedangkan penelitian ini membahas teknik 

hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa.17 

                                                           
Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014, e-journal Undiksha Jurusan Bimbingan 

Konseling, Vol. 2 No. 1, tahun 2014, hlm. 1. 
 17  Siti Munafiah, Strategi Hypnosis Learning, Jurnal Pendidikan Profesi Guru Madrasah 

Volume 1, Nomor 2, 2021, hlm. 1.  



3. Kerangka Berpikir 

 Burnout belajar ialah tanda psikologis yang memperlihatkan 

kelelahan, keletihan emosional, sikap acuh dan kepercayaan akademik 

yang menurun pada siswa dikarenakan seringnya keikutsertaan siswa 

terhadap aturan dan tuntutan belajar. Dalam proses belajar, burnout belajar 

berpengaruh pada kondisi berpikir siswa serta emosi yang tidak menentu 

saat belajar berlangsung. Masalah burnout belajar terjadi karena adanya 

faktor yang melatar belakangi, diantaranya: adanya konsep diri, kontrol 

diri yang rendah, adanya beban kerja berlebihan, teknik belajar yang 

monoton dan tiak berubah-ubah,  Suasana belajar yang tidak berubah-

ubah, kurang dukungan sosial dan apresiasi terhadap diri sendiri. Oleh 

karenanya, perlu adanya perhatian untuk mengatasi burnout belajar yang 

dialami oleh siswa.18 

 Perlu adanya layanan bimbingan dan konseling, yaitu suatu upaya 

memberi bantuan dan pengarahan pada siswa dengan harapan siswa 

mampu dan mandiri dalam memecahkan permasalahan serta dapat 

mengubah pola hidup agar menjadi lebih baik oleh seorang ahli 

dibidangnya.19 Untuk itu, implementasi layanan bimbingan konseling 

dengan teknik hypnolearning diharapkan mampu mengatasi burnout 

belajar pada siswa. 

                                                           
 18 Rahmi Dwi Febriani, Triyono, Rezki Hariko, Verlanda Yuca, Elrisfa Magistarina, 

Factors Affecting Studen’s Burnout In Online Learning, Jurnal Neo Konseling, Vol. 3, no. 3,mei 

2021, hlm. 3. 

 19 Mahdi, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Kesuksesan 

Belajar Siswa Di Sma Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta, Jurnal Edukasi Bimbingan dan 

Konseling, Yogyakarta, 2017, hlm. 4. 



 Untuk mempermudah pembaca peneliti akan menyajikan kerangka 

berpikir dalam bentuk bagan sebagai berikut : 

Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Burnout Belajar Siswa: 

1. Siswa Cenderung Malas Belajar 

2. Siswa Cemas Menghadapi Mapel 

Sulit 

3. Siswa Tidak Memperhatikan Guru 

saat Pembelajaran 

4. Siswa Tidak Disiplin 

Bimbingan Kelompok teknik hypnolearning: 

1. Tahap Awal 

2. Tahap Inti 

3. Tahap Akhir 

Mengatasi Burnout Belajar Siswa 



 Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan yakni penelitian 

yang dilaksanakan untuk mengeksplorasi dan menelusuri data ke tempat 

penelitian secara langsung.20 Data diperoleh melalui pengamatan, 

mencatat dan menggabungkan data dan informasi yang dilihat di lapangan 

yang berkaitan dengan penerapan bimbingan konseling dengan teknik 

hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan yang dalam mengartikan masalah didasarkan pada 

gambaran yang berupa kata-kata, dan menjelaskan pendapat narasumber 

dengan rinci.21 Baik berupa tulisan, ungkapan atau tingkah laku yang dapat 

diobservasi melalui pengamatan, wawancara serta telaah dokumen.22 

Penelitian ini akan membahas terkait dengan penerapan bimbingan 

konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar 

siswa. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan dari seseorang 

yang terlibat secara langsung baik melalui wawancara atau observasi. 

adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru 

bimbingan dan konseling dan siswa Mts Ma’hadul Muta’allimin. 

b. Sumber data sekunder 

                                                           
 20 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm. 17. 

 21 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 2-3.  

 22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2006), hlm. 

9. 



Data sekunder didapatkan dari beberapa referensi seperti buku-

buku, dokumen ataupun data lainnya yang berhubungan dengan 

Implementasi bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning 

untuk mengatasi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul 

Muta’allimin. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, diantaranya: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah aktivitas interaksi antara dua orang atau 

lebih atas dasar ketersediaan, dengan arah pembicaraan sesuai tujuan 

yang sudah dibuat di awal.23 Dengan demikian, wawancara disebut 

juga sebagai usaha pengambilan data oleh peneliti melalui pengajuan 

pertanyaan pada seorang narasumber. Kegiatan wawancara ini 

dilakukan kepada beberapa siswa dan seorang guru BK MTs 

Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal untuk memperoleh informasi 

terkait kondisi burnout belajar siswa, bagaimana implementasi 

bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning terkait masalah 

burnout belajar siswa dan bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat pada proses implementasi bimbingan konseling dengan 

teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa. 

b. Observasi 

                                                           
 23 Haris Hardiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Group: Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 31.  



Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mewajibkan 

peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mengamati segala 

fenomena yang terjadi.24 Selain itu, observasi ialah cara memperoleh 

data dengan melakukan peninjauan pada suatu objek dalam periode 

tertentu.25 Peneliti akan melihat secara langsung terhadap penerapan 

kegiatan bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning untuk 

mengatasi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin 

Sidorejo Comal. 

c. Dokumentasi 

Dalam setiap penelitian, dokumentasi adalah hal yang 

terpenting.26 Dokumentasi ialah teknik mengumpulkan data kualitatif 

yang bertujuan mengamati serta melakukan analisis dokumen-

dokumen yang dikerjakan oleh subjek tentang suatu hal. Adapun 

teknik yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan menelusuri dokumen 

maupun arsip yang berkaitan dengan implementasi bimbingan 

konseling dengan teknik hypnolearning untuk mengatasi burnout 

belajar siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal. 

4. Metode analisis data 

Analisis data adalah usaha yang dilakukan dengan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data, 

                                                           
 24 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:CV 

Jejak, 2018), hlm. 145. 

 25 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan: Jelajah Nusantara, 2012), hlm. 

39. 

 26 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar- Dasar, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 37. 



mensintesiskannya, menyusun kedalam pola, memilih dan membuat 

kesimpulan sehingga dapat dimengerti oleh orang lain maupun diri kita 

sendiri. Teknik analisis data yang digunakan penelitian yaitu analisis 

kualitatif. Apabila data dapat ditemukan, maka dirangkai dan 

diklasifikasikan menggunakan data-data yang diperoleh guna 

menunjukkan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. 

Adapun langkah-langkahnya antara lain: 

a. Reduksi data 

 Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

mengelompokan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan finalnya dapat tertarik dan diverifikasi. Dalam tahap ini 

peneliti membuat rangkuman mengenai data-data yang telah diperoleh 

baik dari teknik observasi, wawancara maupun dokumentasi. 

b. Penyajian Data 

Menjelaskan data yang didapat di lapangan memakai kata yang 

mudah dimengerti. Bertujuan untuk mempermudah penulisan dalam 

mengartikan apa yang terjadi. 

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah dianalis, maka peneliti membuat kesimpulan dari 

penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

diteteapkan oleh peneliti. Dari hasil pengolahan data dan analisis data 



kemudian diberi interprestasi terhadap masalah akhirnya digunakan 

penelitian untuk menarik kesimpulan.27  

                                                           
27 Sugiyono, Metode penelitian (kuantitatif, kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta , 

2017), hlm. 411. 



G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulis akan menguraikan urutan penulisan skripsi yang didalamnya 

terdapat lima bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan. Penulis menjelaskan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu kerangka teori. Penulis menjabarkan teori mengenai masalah 

yang akan dibahas, penelitian terdahulu yang relevan baik berupa jurnal 

maupun karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi). 

Bab III, merupakan hasil penelitian. Penulis memaparkan gambaran 

umum MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal, kondisi burnout belajar 

siswa, implementasi bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning, faktor 

pendukung dan penghambat implementasi bimbingan konseling dengan teknik 

hypnolearning untuk mengatasi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul 

Muta’allimin Sidorejo Comal.  

Bab IV, merupakan analisis data. Penulis menjelaskan hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan dan analisis dari hasil penelitian. 

Bab V, yaitu penutup. Berupa kesimpulan penelitian dan saran terhadap 

pihak-pihak yang berkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas, hasil penelitian lapangan  

yang dipadukan dan didukung dengan teori dan buku mengenai “Implementasi 

Bimbingan Konseling Dengan Teknik Hypnolearning untuk Mengatasi 

Burnout Belajar Siswa Di MTs Ma’hadul Muta’allimin” dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi burnout belajar siswa di MTs Ma’hadul Muta’allimin 

diantaranya: siswa cenderung malas belajar, siswa cemas menghadapi 

mata pelajaran yang susah/ tidak disukai, siswa tidak memperhatikan guru 

saat pembelajaran, dan siswa tidak disiplin. Hal tersebut menyebabkan 

proses belajar siswa menjadi terganggu dan kurang efektif sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Implementasi bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning di MTs 

Ma’hadul Muta’allimin berjalan dengan cukup baik hal ini terlihat dari 

siswa yang sebelumnya mengalami burnout dalam belajarnya menjadi 

lebih giat, termotivasi dan semangat dalam belajar. Hal ini menunjukan 

bahwa implementasi bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning 

yang diberikan guru BK cukup efektif dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa sehingga kedepannya dapat memperbaiki prestasi belajar 

siswa. 



2 

 

3. Terdapat faktor pendukung implementasi bimbingan konseling dengan 

teknik hypnolearning yaitu layanan bimbingan kelompok di beri dukungan 

oleh semua pihak sekolah yang terkait dan guru BK yang menerapkan 

bimbingan tersebut sudah berpengalaman dan dapat menerapkan 

bimbingan kelompok dengan profesional. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu kurang pemahaman dan kesadaran siswa akan 

pentingnya bimbingan konseling dengan teknik hypnolearning, kurangnya 

tenaga pembimbing, dan sarana prasarana yang kurang memadai. 

 

B. Saran 

1. Bagi guru BK di MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal hendaknya 

dapat meningkatkan layanan program BK khususnya layanan bimbingan 

konseling dengan teknik hypnolearning dengan menambah referensi 

tentang games yang digunakan.  

2. Bagi siswa kelas VIII MTs Ma’hadul Muta’allimin Sidorejo Comal supaya 

bisa mempertahankan keadaan seperti yang dikatakan sesudah mengikuti 

bimbingan kelompok yaitu lebih giat dan bersemangat dalam belajar. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian yang sama bisa 

menggunakan teori dan pendekatan yang berbeda yang memungkinkan 

nantinya akan menemukan hal-hal yang baru dan berbeda. 
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